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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis 
karangan pada siswa kelas VI SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 2009 / 2010 pada 
kompetensi dasar menulis karangan dalam bentuk narasi dengan tema bencana alam olah 
raga.  
 Strategi belajar analisis kliping dalam rangka peningkatan keterampilan menulis 
karangan ini dilakukan dua siklus. Tindakan kelas ini diakhiri dengan post – test pada 
setiap siklusnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata – rata nilai awal pada siklus I 
rata – ratanya 67,00, rata – rata hasil belajar pada siklus II adalah 77,15.  
 Jadi Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
strategi analisis kliping secara kelompok dapat meningkatkan keterampilan menulis 















A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan guru dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat 
menentukan. Guru bertugas membimbing dan memfasilitasi siswa dalam kegiatan 
belajar (Brown, 2000 : 7). Dalam kaitannya dengan pelajaran menulis guru tidak 
saja bertugas meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menulis, tetapi juga 
menambahkan budaya tulis dikalangan pelajar. 
Guru hanyalah salah satu komponen yang terdapat dalam KBM. 
Komponen-komponen lain adalah : kurikulum, siswa, fasilitas, sumber belajar dan 
sebagainya. Tidak satupun komponen itu dapat diabaikan. Namun demikian, guru 
merupakan faktor strategi yang menentukan keberhasilan tujuan pembelajaran. 
Guru juga harus memahami berbagai hal yang berkaitan dengan siswa, 
termasuk, minat, sikap, perkembangan emosional dan lingkungan budaya mereka. 
Berdasarkan hasil evaluasi peneliti sebagai guru bidang Studi Bahasa 
Indonesia terhadap KBM di kelas, bahwa 8 anak dari 33 siswa dalam 
keterampilan menulis karangan masih kurang. Kenyataan itu secara garis besar 
dapat dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu : (1). Kurangnya pengetahuan tentang 
topik yang ditulis, dan (2). Kurangnya pengetahuan dan keterampilan 
mengungkapkan isi tersebut kepada pembaca. 
Kedua hal tersebut diatas, dapat dirinci sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengetahuan siswa tentang topik. Hal ini antara lain : 
a. Pengungkapan isi secara berulang-ulang. 




2. Kurangnya siswa dalam mengungkapkan isi. 
a. Kemampuan penalaran dalam pengorganisasian karangan siswa masih 
kurang. Tampak pada kekurangmampuan siswa dalam mewujudkan 
paragraf. 
b. Kalimat-kalimat yang disusun siswa sering tidak jelas, subjek dan 
predikatnya, tidak memberikan penekanan pada hal-hal yang dianggap 
penting. 
c. Kekurangmampuan siswa dalam penguasaan ejaan.  
Sebagai ilustrasi berdasarkan evaluasi hasil belajar Bahasa Indonesia dari 
33 siswa khususnya mengarang adalah sebagai berikut : 
1) Nilai rata-rata kelas : 7 
2) Nilai tertinggi  : 9 
3) Nilai terendah  : 4 
4) Nilai 8 siswa (sebagai subyek penelitian) : dibawah nilai 6 (masing-masing 
: 4 ; 4 ; 4,5 ; 5; 5; 5,5 ; 5,5; 5,5).  
  Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, dapat diidentifikasikan faktor-
faktor ketidak mampuan siswa dalam menulis karangan adalah sebagai berikut : 
1) Kekurang tepatan metode dan strategi yang dipilih guru dalam KBM. 
2) Rendahnya motivasi siswa dalam hal menulis karangan. 
Hal itu tampak pada respon pada saat guru menugasi mengarang, mereka 
menunjukkan sikap yang tidak senang, terkesan mengarang sebagai beban. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian tindakan ini penting dilakukan 
sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa khususnya dalam hal menulis 
karangan narasi. Adapun jenis tindakan yang akan dilaksanakan adalah : “Analisis 
Kliping dalam bentuk tugas kelompok”. Adapun kliping yang dimaksud ialah : 
kejadian-kejadian lingkungan akan sekitar. 
Penelitian ini pada dasarnya dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
ketercapaian hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran menulis 
karangan. 
 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1.   Rumusan Masalah. 
a. Bagaimana penerapan Analisis Kliping Secara Kelompok Sebagai Upaya 
Peningkatan Keterampilan Menulis  Karangan Pada Siswa Kelas VI SDN 3 
Donohudan Tahun Pelajaran 2009 / 2010 ? 
b. Apakah Analisis kliping dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan 
pada siswa kelas VI SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 2009/2010 ? 
c. Hambatan apa sajakah yang dialamai dalam melaksanakan strategi belajar 
Analisis Kliping secara kelompok sebagai upaya peningkatan keterampilan 
menulis karangan pada siswa kelas VI SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 
2009/2010? 
 
2.   Pemecahan Masalah 
      Cara pemecahan masalah dalam penelitian ini melalui berbagai    langkah 
sebagai berikut : 
a. Guru membentuk kelompok belajar menjadi 2 kelompok (masing-masing 4 
orang siswa). 
b. Setiap kelompok disuruh mencari berita dalam majalah atau surat kabar 
tentang kejadian-kejadian alam sekitar (masing-masing anak 3 berita). 
c. Masing-masing kelompok disuruh membaca berita (kliping). 
d. Setiap kelompok disuruh mengungkapkan kembali isi berita dalam bentuk 
karangan narasi. 
e. Setiap kelompok menyampaikan hasil kerja kelompok terhadap kelompok 
yang lain untuk mendapatkan tanggapan. 
f. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja kelompok, bagaimana 
menulis karangan yang baik dan benar. 
g. Guru meberikan tindak lanjut atas dasar hasil kerja kelompok. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendiskripsikan penerapan Analisis Kliping Secara Kelompok Sebagai 
Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis  Karangan Pada Siswa Kelas 
VI SDN 3 Donohudan Tahun Pelajaran 2009 / 2010. 
2. Peningkatan keterampilan menulis karangan melalui Analisis Kliping pada 
Siswa Kelas VI SDN 3 Donohudan Tahun Pelajaran 2009 / 2010. 
3. Mendiskripsikan hambatan apa saja yang dialami dalam melaksanakan 
Analisis Kliping Secara Kelompok Sebagai Upaya Peningkatan 
 Keterampilan Menulis  Karangan Pada Siswa Kelas VI SDN 3 
Donohudan Tahun Pelajaran 2009 / 2010 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
 1.   Bagi Guru 
      Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam upaya memperbaiki hasil 
belajar dalam hal kemampuan menulis karangan dengan melalui belajar 
analisis kliping. 
 2.   Bagi Siswa 
Anak semakin terampil dalam hal menulis karangan serta mempunyai 
minat dan motivasi untuk menulis karangan. Yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
 3.   Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menentukan kebijakan untuk 























A. Kajian Teori 
1.    Pengertian menulis karangan. 
 Isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan dan pembaca sebagai     penerima 
pesan. 
 Menulis pada dasarnya sama dengan mengarang dalam bentuk tulisan. 
2.  Menurut Suparno dan Mohammad Yunus (2006): Menyatakan bahwa aspek 
pelajaran bahasa indonesia yang paling tidak disukai murid dan gurunya adalah 
menulis atau mengarang. 
3.  Kliping adalah kumpulan berita atau gambar yang dapat diambil dari koran atau 
majalah. Penggunaan media kliping merupakan salah satu strategi yang dapat 
digunakan guru dalam pengelolaan kelas. 
 Kliping merupakan kegiatan pengguntingan atau pemotongan bagian-bagian 
tertentu dari surat kabar, majalah atau sumber yang lain kemudian disusun 
dalam sistem tertentu dalam suatu bidang. Kliping sebagai salah satu sumber 
informasi dan pengetahuan penggunaannya belumlah semaksimal sumber yang 
lain misalnya buku. Padahal dari kliping juga  bisa didapat sumber 
informasi dan pengetahuan yang tidak kalah pentingya bahkan bisa didapatkan 
berita terbaru.  
Fungsi kliping adalah mengemas ulang bacaan, sedangkan yang dikliping bisa 
berupa artikel, berita atau foto. Agar terkliping dengan baik maka sumber harus 
jelas (nama koran, majalah atau yang lain, tanggal terbit, halaman ), tenaga yang 
telaten, teliti dan kreatif, profesional (bisa memilih tema yang dikliping misal 
sesuai pengguna atau misi lembaga).  
Teknis membuat kliping ada dua yaitu sistem ordnere (satu bendel berisi satu 
tema tanpa memperhatikan judul surat kabar maupun urutan waktu, misal tentang 
adat istiadat daerah tertentu, olah raga). Kedua sistem evixe (menitikberatkan 
pada satu surat kabar atau majalah yang terbit dalam jangka waktu tertentu secara 
kronologis, misal mengkliping koran dengan batasan waktu satu atau dua bulan). 
Teknis kedua ini resikonya ada bermacam-macam tema. Fungsinya dapat untuk 
melacak suatu peristiwa pada waktu-waktu tertentu dengan lebih mudah.  
Kliping sebaiknya diberi indeks (bisa indeks judul, nama penulis atau topik 
tulisan), direproduksi (misal dalam bentuk fotokopi, micro film, cd), yang tidak 
kalah pentingnya adalah dipromosikan (terutama pada para intelektual: guru, 
peneliti, ulama dan lain-lain). 
(http://penuh.info/2009/kliping) 
Sedangkan menurut Primanto Nugroho, 2009 mengatakan kliping bisa dibedakan, 
pertama untuk kepentingan pribadi (hal ini tergantung pada keperluan, minat dan 
gaya seseorang). Kedua kliping yang dikerjakan dengan fokus tema tertentu dan 
ada kejelasan kalangan mana yang memerlukan. Dengan membaca kliping bisa 
melatih kekritisan berpikir, menganalisa suatu peristiwa dan isi berita. Kliping 
adalah alat bantu yang bisa dibuat sendiri (mudah dan murah karena waktu dan 
anggaran bisa disesuaikan kemampuan) agar tidak terseret dalam berbagai arus 
informasi yang membanjir. Caranya dengan memilih sendiri kumpulan informasi 
yang diinginkan. 
Dalam pembuatan kliping yang harus diperhatikan adalah apa tujuan pembuatan 
kliping, fokus yang akan dikliping dan sasaran pengguna. Kliping sebagai sumber 
informasi bisa dijadikan alternatif “pengganti” buku. 
 
2. Bentuk tulisan karangan antara lain. 
a. Deskripsi 
b. Narasi (Penceritaan atau pengisahan) 
c. Eksposisi ( paparan ) 
d. Argumentasi (Pembahasan atau pembuktian) 
e. Persuasi (Untuk mempengaruhi sikap dan pendapat mengenai suatu hal yang 
disampaikan penulisnya.) 
 
B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan 
 Berdasarkan pencarian di situs www.google.com yang diteliti oleh Wenny 
Verandi Saragih pada tahun 2008 ditemukan sebuah hasil penelitian terdahulu 
yang relevan berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Dengan 
Strategi Bongkar Pasang Siswa Kelas X-1 SMA Laboratorium Universitas Negeri 
Malang”. Hasil penelitian tersebut yaitu dalam KTSP disebutkan bahwa 
keterampilan menulis cerpen wajib dikuasai oleh siswa. Tujuan adalah agar siswa 
mampu mengekspresikan pikiran, ide, gagasan, pengalaman dan imajinasinya 
melalui menulis cerpen. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran adalah strategi. Selama ini SMA Laboratorium UM belum 
menggunakan strategi yang mengembangkan kompetensi menulis cerpen yang 
maksimal. Untuk itu peneliti ini menggunakan strategi bongkar pasang. Dengan 
strategi bongkar pasang ini siswa menulis cerpen menggunakan model cerpen.  
Masalah umum dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi bongkar 
pasang mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas X1 SMA 
Laboratorium dengan pengabstrakan, permodelan, pelatihan revisi dan 
penyuntingan, serta publikasi. Tujuan penulisan ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa pada tahap pengabstrakan, permodelan, 
pelatihan revisi dan penyuntingan, serta publikasi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas.  
Tindakan ini dilaksanakan secara berkelanjutan yang dirancang secara 
berurutan. Penelitian ini ada beberapa tahap, yaitu (1) studi pendahuluan, (2) 
prates, (3) pelaksanaan tindakan, (4) pengamatan dan evaluasi, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Laboratorium Malang di kelas X1 tahun 
ajaran 2007-2008. Data penelitian ini meliputi data verbal berupa tuturan lisan 
maupun tertulis, dan data nonverbal berupa tindakan yang ditranskipsikan dan 
dimasukkan dalam catatan lapangan. Subjek penelitian ini adalah sembilan siswa 
kelas X1. Instrumen pengumpul data utama adalah peneliti dengan dibantu 
kolaborator, sedangkan instrumen penunjang berupa catatan lapangan, panduan 
wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi bongkar pasang  
dalam pembelajaran menulis cerpen siswa. Hal ini dibuktikan setelah siswa diberi 
tindakan, siswa telah terampil dalam menulis cerpen. Pada tindakan siklus I, 
peningkatan belum maksimal atau hanya mencapai 25% dari sampel  yang ada 
dan pada tindakan siklus II keterampilan siswa menulis cerpen menunjukkan 
peningkatan. Peningkatan yang ditujukan yaitu perolehan nilai pada siklus II rata-
rata mencapai diatas nilai 75 sesuai Standar Kompetensi Minimal (SKM) yang 
berlaku disekolah tersebut.  
Peningkatan pada siklus II mencapai 75% hampir seluruh sampel telah 
mampu menulis cerpen sesuai indikator yang telah ditetapkan.  Penggunaan 
strategi bongkar pasang dapat meningkatkan keterampilan menulis kreatif cerpen 
siswa. Dalam pelaksanaannya, disarankan pada guru bidang studi Bahasa dan 
Sastra Indonesia untuk (1) memanfaatkan strategi bongkar pasang dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa SMA, (2) mengadakan beberapa 
perubahan dalam pelaksanaan.  
Disini peneliti ingin membuat sebuah penelitian baru yang berjudul 
“Analisis Kliping Secara Kelompok Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan 
Menulis Karangan Pada Siswa Kelas VI SDN 3 Donohudan Tahun pelajaran 
2009/2010” Semoga penelitian ini bermanfaat untuk semua. 
C. Kerangka Pikir 
  Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) banyak strategi yang dapat 
dipilih. Demikian pula dalam pengelolaan kelas dapat menggunakan pendekatan 
kelompok maupun individu. Pemilihan strategi dalam pengelolaan kelas dapat 
menggunakan pendekatan kelompok maupun individu. Pemilik strategi dalam 
pengelolaan kelas di pengaruhi beberapa faktor seperti : materi pelajaran, waktu 
yang tersedia, potensi siswa, tempat, media dan lain-lain.  
           Penggunaan media kliping merupakan salah satu strategi yang dapat 
digunakan guru dalam pengelolaan kelas. Kliping yang dimaksud adalah 
kumpulan berita atau gambar yang dapat diambil dari koran atau majalah 
                Koran atau majalah merupakan media tulis atau cetak yang berisi tentang 
berbagai berita, seperti ; ekonomi, hukum, kriminalitas, sosial budaya, agama , 
olah raga, kejadian alam sekitar dan sebagainya 















Gambar 1. Kerangka Pikir 
D. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan uraian singkat tentang kerangka teori di atas, maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: melalui analisis kliping dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa kelas VI SD Negeri 3 











Siswa Kelas VI 
SDN 3 Donohudan 
2009 / 2010 






Hasil Obseravasi : 
1. Kurangnya pengetahuan siswa tentang topik ( pengungkapan isi 
secara berulang – ulang dan kurang tepat dalam penarikan 
kesimpulan). 
2. Kurangnya siswa dalam mengungkapkan isi ( kalimat yang 
disusun tidak jelas, kemampuan penalaran masih kurang dan 





A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
SDN 3 Donohudan , Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 (ganjil) Tahun Ajaran 2009/2010. 
Lebih tepatnya 4 bulan . untuk lebih jelasnyan dapat dilihat pada jadwal berikut ini :  
Waktu  
Bulan I Bulan II  Bulan III  Bulan IV NO 
Kegiatan 
Penelitian  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Perencanaan                  
 Proposal                  
 Perijinan                  
 Instrumen                  
2 Pelaksanaan                  
 Siklus I                  
 Rencana                  
 Tindakan                  
 Observasi                  
 Refleksi                  
 Siklus II                  
 Rencana                  
 Tindakan                  
 Observasi                  
 Refleksi                  
3 Pelaporan                  
 Draf  kasal                  
 Perapatan                  
 Refisi laporan                  
 Hasil laporan                  
                  
 
Tabel 1. Waktu Penelitian 
 
B. Subjek Penelitian 
 Siswa Kl. VI SDN 3 Donohudan Ngemplak tahun pelajaran 2009/2010. 
 C. Prosedur Penelitian 
1. Penataan Penelitian : 
Penelitian dilaksanakan di  : SD Negeri 3 Donohudan Ngemplak  
Kelas  : VI 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Laki-laki  : 17 
Perempuan  : 16 
2. Faktor yang diteliti : 
a. Faktor input  (Kemampuan siswa dalam menuliskan karangan ). 
b. Faktor proses  ( aktifitas analisis kliping). 
c. Faktor Output (hasil belajar menulis karangan dengan baik dan benar). 
3. Rencana Kegiatan  
 Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, penelitian tindakan kelas ini 
ditempuh melalui dua siklus. Adapun masing – masing siklus terdiri dari beberapa 
kegiatan sebagai berikut.  
a. Perencanaan  
b. Implementasi tindakan 
c. Observasi 
d. Analisis dan refleksi 
 Mengacu rancangan urutan kegiatan di atas maka kegiatan peneliti pada 
setiap tahap sebagai berikut : 
a. Dialog Awal 
 Dialog awal dilakukan dengan mengadakan pertemuan peneliti dengan 
teman sejawat yang bermaksud mendiskusikan maksud dan tujuan penelitian 
sehingga peneliti yang akan melakukan tindakan benar – benar mengerti 
permasalahan yang akan diteliti. 
 
 
b. Pada kegiatan perencanaan siklus I peneliti : 
1). Membentuk kelompok menjadi enam kelompok dan nama kelompoknya 
berdasarkan nama susunan planet. 
2).    Pengumpulan kliping  
3).   Merancang program pembelajaran berupa rencana pembelajaran, alat uji 
untuk postes, dan lembar pengamatan atau lembar observasi. 
c. Pada kegiatan implementasi tindakan peneliti mempraktikkan perencanaan 
yang telah disusun sebagai berikut : 
1).   Anak berdasarkan kelompoknya mendapatkan kliping, setiap anak 
mendapatkan satu yang temanya dalam satu kelompok sama. 
2).   Anak mulai membaca kliping tersebut maksimal dibaca dua kali. 
3).  Kliping yang sudah selesai dibaca ditukarkan dengan teman satu 
kelompok begitu seterusnya. 
4).  Kliping yang sudah selesai dibaca dan sudah ditukar tadi oleh peneliti 
diambil kembali. 
5).    Anak mulai menulis apa yang telah dibacanya tadi. 
6).  Anak melaporkan karangan yang ia tulis tadi ( tiap kelompok diwakili dua 
orang ). 
7).    Anak dari kelompok lain menanggapi. 
8). Bersama peneliti mengevaluasi hasil karangan sekaligus penyimpulan.  
9).    Pemajangan. 
10).  Anak mengerjakan evaluasi. 
d. Pada kegiatan observasi peneliti mengamati aktivitas siswa dalam 
menganalisis kliping tersebut dengan lembar pengamatan. 
e. Pada kegiatan analisis dan refleksi peneliti menganalisis hasil kerja siswa dan 
refleksi terhadap tindakan yang akan diambil serta kriteria dan rencana 
tindakan siklus berikutnya. 



















Proses Penelitian Tindakan 
































Refleksi I  
 
Refleksi II 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Siklus I 
a. Pelaksanan pembelajaran untuk Siklus 1 
           Menurut data di peroleh dalam melaksanakan analisis kliping secara 
kelompok sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis karangan pada 
siswa kelas VI SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 2009/ 2010 menggunakan 
bermacam-macam cara, yaitu diantaranya memberi pengarahan dan 
penjelasan kepada siswa, membimbing siswa untuk memahami bagaimana 
menganalisis kliping secara kelompok yang benar sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan.  
           Dalam memberikan pengarahan dan penjelasan kepada siswa guru 
berupaya sebaik mungkin untuk memberikan meteri yang akan diajarkan, 
dalam memberikan pengarahan dan penjelasan kepada siswa dengan 
menggunakan sarana kliping-kliping bencana alam/ peristiwa dari potongan-
potongan koran/ majalah.  
           Dalam pelaksanaan analisis kliping tersebut, untuk kliping-kliping 
yang tidak disertai gambar ternyata kurang diminati untuk di baca siswa 
dengan bukti di antara kelompok-kelompok tadi ada kliping-kliping yang 
disertai gambar ternyata hasil karangan siswa tadi lebih baik dibandingkan 
dengan kliping-kliping tanpa disertai gambar. Adapun hasil tes pada siklus I 

























1. 40 57 11 51 67 21 57 69 31 58 70 
2. 41 60 12 52 67 22 58 69 32 60 70 
3. 50 59 13 53 67 23 60 69 33 56 71 
4. 53 62 14 56 70 24 61 69    
5. 55 63 15 66 72 25 62 70    
6. 60 70 16 70 75 26 44 65    
7. 61 70 17 71 74 27 40 65    
8. 47 60 18 70 72 28 43 67    
9. 48 60 19 55 69 29 42 59    
10. 50 65 20 56 69 30 57 70    
Tabel 2. Hasil Siklus I 
Dari data di atas dengan responden sebanyak 33 siswa, pada tes awal (Pre – 
Test) diperoleh nilai maksimal 71, nilai minimal 40, rata-rata 54,636. Adapun 
Pre-Test dilaksanakan sebelum siswa menganalisa kliping-kliping yang telah 
disiapkan oleh guru untuk media meningkatkan keterampilan menulis 
karangan tersebut. Post-Test dilaksanakan setelah siswa secara kelompok 
menganalisa kliping-kliping dengan tema bencana alam. 
 
b. Kendala dan masalah yang muncul dalam pelaksanaan   pembelajaran untuk 
Siklus I  
1)    Dari pengamatan masih ada beberapa siswa yang malas-malasan 
membaca kliping-kliping tersebut karena kliping tersebut tidak disertai 
gambar. 
2).  Siswa sudah membaca tetapi sulit mengumpulkan isi kliping tersebut 
karena hanya sekedar membaca saja tanpa memahami isinya. 
3).    Siswa sudah memahami isi dari kliping-kliping tadi tetapi untuk 
mengungkapkan kembali dengan kalimat-kalimatnya sendiri itu, siswa 
bingung untuk memulainya darimana. 
c. Rancangan strategi penyelesaian masalah : 
 1). Menyiapkan atau berusaha mencari kliping-kliping yang       disesuaikan 
tema dan bergambar. 
 2).   Membaca berulang-ulang minimal 2 kali tiap 1 klipingnya sampai tahu 
isi dari kliping tersebut. 
3).   Disiapkan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan kliping tersebut yang 
nanti jawaban-jawaban siswa tersebut dapat disusun menjadi sebuah 
cerita yang runtut. 
d. Langkah-langkah implementasi strategi penyelesaian masalah : 
Untuk melaksanakan analisis kliping untuk upaya peningkatan keterampilan 
menulis karangan pada siswa kelas VI SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 
2009/ 2010 ini guru kelas VI (saya) harus : 
1).  Menyiapkan kliping-kliping yang gambar yang berasal dari potongan-
potongan koran atau majalah supaya menarik perhatian/ minat baca 
siswa. 
Menugaskan kepada siswa untuk mencari kliping-kliping sesuai dengan 
tema yang ditentukan. 
2).  Menyuruh siswa/ memberi penjelasan siswa untuk membaca secara 
berulang-ulang, minimal 2 kali tiap satu klipingnya supaya paham betul 
isi dari kliping tersebut . 
Secara lisan menceritakan kembali isi kliping tersebut. 
3).   Memancing agar siswa tersebut agar dapat menulis kembali isi kliping 
tadi dengan kalimat sendiri atau menulis karangan dengan runtut sesuai 
tema yang ditentukan dengan beberapa pertanyaan-pertanyaan. 
Contoh : 
Tema   :  Bencana Alam 
”Gempa Bumi” 
Pertanyaan pancingan : 
1.Kapan terjadinya ? 
2.Dimana kejadian itu ? 
3.Berapa banyak korbannya ? 
4.Apa saja yang rusak ? 
5.Bantuan apa saja yang sesuai diberikan ? 
6.Bagaimana cara memberi bantuan ? 
Sehingga dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tadi siswa dengan 
sendirinya telah berani menuangkan pikirannya dalam bentuk 
karangan secara runtut. 
e. Rancangan perbaikan rencana pembelajaran Siklus II adalah : 
RPP sama dengan Siklus I hanya : 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VI/ I 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 2 Oktober 2009 
I.  Standar Kompetensi 
Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk formulir, ringkasan, dialog, dan penafsiran. 
II.  Kompetensi Dasar (KD) 
      Menulis karangan dalam bentuk narasi. 
III. Indikator 
Siswa dapat menulis karangan dalam bentuk narasi dengan baik dan benar. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan 
dapat: 
Menulis krangan dalam bentuk narasi dengan baik dan benar. 
V.  Alat, media dan sumber bahan 
Alat, media: 
- Potongan-potongan/kliping dengan tema: (1) ”Bencana alam” dari majalah 
/ koran, (2) ”Olah Raga” dari majalah/koran 
Sumber Bahan: 
- Kurikulum KTSP 2006 Bahasa Indonesia. 
- Buku ACB kelas VI penerbit Intan Pariwara. 
- Pengalaman guru. 
VI. Langkah-langkah kegiatan 
1. Kegiatan awal 
a. Persiapan, berdoa 
b. Apersepsi 
Guru memberi pengantar tentang materi yang akan dibahas dengan 
cara tanya jawab: 
- Apasajakah bentuk-bentuk karangan itu? 
- Apa kliping itu? (anak sebelumnya sudah ditugasi membawa 
potongan majalah atau koran berdasar kelompok belajar masing-
masing dengan tema yang sudah disepakati). 
2. Kegiatan inti 
a. Berdasarkan kelompoknya anak mulai membaca dengan cermat 
(membaca dalam hati) kliping yang dibawanya tadi. 
b. Guru mengobservasi dengan lembar pengamatan bagaimana aktivitas 
perindividu dalam kelompok tersebut. 
c. Bergantian atau saling menukar dengan teman satu kelompok tadi 
membaca berita dengan tema yang sama sampai seluruh berita terbaca 
semua anggota kelompok. 
d. Secara lisan berembug tentang karangan yang bisa disampaikan pada 
persentasi tadi. 
e. Setiap kelompok memberikan laporan karangnnya secara lisan 
diwakili juru bicaranya, kelompok lain menanggapi. 
f. Tiap siswa membuat kembali karangn yang telah dibacanya lewat 
kliping-kliping tadi diungkapkan dengan kalimatnya sendiri dalam 
bentuk tulisan. 
g. Pemajangan hasil karangan siswa. 
3. Kegiatan akhir 
a. Membuat kesimpulan 
b. Evaluasi 
c. Tindak lanjut (mengumpulkan kliping dengan tema ”Kesehatan” dan 
buatlah karangan narasi tentang ”Kesehatan”) 
VII. Sumber bahan dan media 
a. Kurikulum KTSP 2006 Bahasa Indonesia kelas VI 
b. Buku paket ACB kelas VI 
c. PUEYD 
d. Kliping 
VIII. Penilaian hasil belajar 
Uji tertulis 




Donohudan, 02 – 10 - 2009 

















f. Rancangan instrumen penilaian : 








Kliping yang disiapkan sesuai 
tema atau tidak 
Akktif membaca kliping 
(sampai perputaran antar 
kliping satu dengan lain) 
    
JUMLAH     
 
2). Hasil Belajar 
No Pernyataan Skor 









Pemilihan kata atau kalimat 
Kesesuaian judul dengan isi 
karangan 
Runtut atau tidak antara 
alenia dalam karangan 
tersebut 
Tulisan (huruf besar, tanda 
baca) 
    
JUMLAH     
 
Pedoman penilaian 
Skor 20 – 30 
40 – 50 
60 – 70 







Buatlah karangan dengan tema ”Bencana alam” minimal satu lembar folio. 
Revisi pada kegiatan inti : 
a. Kliping-kliping yang di baca siswa di usahakan yang disertai gambar sehingga 
akan menambah minat baca siswa. 
Þ Berdasar kelompoknya anak membaca kliping sesuai tema yang 
ditentukan. 
b. Guru mengobservasi dengan lembar pengamatan aktifitas perindividu dalam 
kelompok tersebut (siswa yang membaca sekedarnya diberi bimbingan untuk 
membaca cermat minimal 2 kali baca tiap klipingnya). 
 
2. Hasil Penelitian Siklus II 
a. Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus 2 adalah : 
Menurut data yang diperoleh dalam melaksanakan analisis kliping secara 
kelompok sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis karangan pada 
siswa kelas VI SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 2009/ 2010, menggunakan 
macam-macam cara diantaranya memberi pengarahan dan penjelasan kepada 
siswa untuk memahami bagaimana menganalisis kliping secara kelompok 
yang benar sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan. 
Dalam pemberian pengarahan dengan menggunakan kliping-kliping bencana 
alam atau olah raga yang berasal dari potongan koran atau majalah. Dengan 
kliping bergambar ; siswa siswa lebih tertarik memebaca, dan memahami isi 
kliping tadi anak yang hasilnya belum maksimal karena memang anak 
tersebut ternyata kemampuan menulisnya sangat kurang kliping harus dibaca 
brulang-ulang. Adapun hasil tes pada siklus II adalah : 
(Di banding siklus I) 
 
PERBANDINGAN NILAI SEBAGAI BERIKUT : 
 
No Nama Nilai Awal Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1 ARI SULISYANTO 40 57 75 
2 MUTAKIM 41 60 75 
3 UMI MUSLIMAH 50 59 75 
4 DIVA ADI SAPUTRA 53 62 75 
5 DWI APRIYANI 55 63 75 
6 FREDY ANGGOROS 60 70 80 
7 HANDARA GROHO 61 70 80 
8 IKHSAN PURNOMO 47 60 78 
9 RINI LESTARI 48 60 77 
10 RETNO WIDAYATNI 50 65 79 
11 SEPTIAN DWI HANDOKO 51 67 75 
12 AGNES INDRIYADI 52 67 75 
13 ASNAN MOQSITH A 53 67 76 
14 DIAN RAHMAWATI 56 70 78 
15 ERIN FIRNALIS 66 72 81 
16 EKA FITRIANI 70 75 82 
17 ITA PRANATA 71 74 80 
18 JOKO SUPRIYANTO 70 72 79 
19 JOKO SUSILO 55 69 77 
20 MULTI ABIMANYU 56 69 78 
21 NUR HARINI 57 69 77 
22 NIDA ZAKIYAH 58 69 76 
23 NOVITASARI 60 69 75 
24 RISKA MURTI DEWI 61 69 75 
25 RIAN SETIAWAN 62 70 78 
26 SYAIFUL HAQI 44 65 77 
27 SETIAWAN NUGROHO 40 65 76 
28 TIYAS SEKAR J 43 67 77 
29 WAHYU NUGROHO 42 59 75 
30 TARTILA NUR OKTAVIANA 57 70 79 
31 GALUH CAHYA A 58 70 78 
32 ULIA IDA MUSLIKAH 60 70 77 
33 FUAD FAJAR PRIBADIANTO 56 71 76 
 JUMLAH 1.796 2.211 2.546 
 Rata – Rata 54,42 67,00 77,15 
 
  Tabel 3. Perbandigan Hasil Siklus I dan Siklus II 
Dari data di atas dengan responden sebanyak 33 siswa pada ada 3 anak yaitu 
nomer absen 1, 3, dan 29 mendapat nilai tuntas dengan cara membaca di 
ulang-ulang lebih dari yang lain atau dengan bimbingan khusus. 
Nilai siklus 2 diambil setelah pelaksanaan analisis kliping yang kedua. 
 
b. Kendala dan masalah yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus 2 adalah : 
1). Pada anak Sulistyanto (no absen 1), ternyata : anak tersebut belum  lancar 
membaca karena alasan IQ nya memang tergolong agak kurang tetapi 
dengan bimbingan guru secara berulang-ulang membacanya akhirnya 
dapat tuntas. 
2). Pada anak Umi Muslimah (no absen 3), anak tersebut lancar  membaca 
tetapi sulit menyimpulkan isi kliping tersebut dipancing dengan 
pertanyaan-pertanyaan tentang kliping yang ia baca tadi oleh guru. 
3). Pada anak Wahyu Nugroho (no absen 29), anak tersebut kesulitan untuk 
memulai mengungkapkan kembali dengan kalimat-kalimat  sendiri, 
bingung untuk memulainya darimana. 
c. Rancangan strategi penyelesaian masalah dalam siklus 2: 
1).  Menyiapkan bacaan sederhana/ kliping-kliping bergambar. 
2). Menyiapkan kalimat berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus  dijawab 
anak tersebut. 
d. Tindak lanjut penyelesaian masalah : 
1).  Menyiapkan kliping-kliping yang disertai gambar sehingga anak  tersebut 
tertarik untuk membaca. 
2).   Disuruh membaca berulang-ulang lebih dari temannya yang lain. 
3). Disuguhkan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, yang  kemudian 




             Upaya peningkatan keterampilan menulis karangan dengan analisis 
kliping dalam bentuk tugas kelompok ini akan mengoptimalkan ketercapaian hasil 
belajar siswa khususnya pembelajaran menulis karangan. 
 Dari data yang diperoleh yaitu pada rata – rata nilai awal sebesar 54,42 
pada siklus I meningkat menjadi sebesar 67,00 dan pada saat siklus II menjadi 
77,15. Maka terjadi peningkatan. 
 Penelitian ini dapat dikatakan mendukung kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 2009 / 2010 dan dapat dijadikan 
acuan untuk memberikan strategi menyenangkan serta tidak membosankan 
supaya anak merasa tidak kesulitan untuk menulis karangan dengan tema tertentu. 
 Pada siklus I kliping yang disajikan sedikit yang bergambar. Hasilnya 
beberapa anak yang mendapatkan anak yang mendapatkan kliping yang 
bergambar ternyata hasil karangannya lebih baik dibnadingkan siswa yang 
mendapat kliping tidak bergambar. Begitu pula pada siklus II digunakan kliping – 
kliping yang bergambar ternyata hanya tiga anak yang hasilnya batas tuntas saja 
disebabkan karena memang ketiga siswa tersebut kemampuan dasar membaca dan 
menulisnya masih sangat kurang sehingga kliping tersebut harus dibaca berulang 
– ulang lebih dari teman yang lain. 
 Jadi, dari hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan keterampilan 
menulis karangan siswa kelas VI SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 2009 / 2010 
dengan ditandai meningkatnya perolehan nilai serta anak lebih senang untuk 
belajar menulis karangan di mana sebelumnya mengarang dianggap sebagai suatu 
beban. Ditandai dengan bukti kenaikan nilai rata – rata awal 54,42 menjadi 67,00 
pada siklus I berati mengalami kenaikan 12,68 dan pada siklus II nilai rata – 
ratanya menjadi 77,15 berati mengalami kenaikan dari nilai awal sebesar 22,73 

























Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dengan judul ”ANALISIS 
KLIPING SECARA KELOMPOK SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN 
KETRAMPILAN MENULIS KARANGAN PADA SISWA KELAS VI SDN 
3 DONOHUDAN TAHUN PELAJARAN 2009/ 2010” adalah :  
1. Penerapan analisis kliping yang hasilnya lebih optimal adalah kliping 
adalah kliping yang dilengkapi dengan gambar. 
2. Analisis kliping dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan pada 
siswa kelas VI SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 2009 / 2010 dengan 
ditandai perolehan rata – rata sebesar 77,15 yang berarti mengalami 
kenaikan sebesar 10,15 dari nilai awal yang mempunyai rata – rata 67,00. 
3. Hambatan yang dialami dalam melaksanakan analisis kliping secara 
kelompok sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis karangan pada 
siswa kelas VI SDN 3 Donohudan tahun pelajaran 2009 / 2010 adalah : 
a.  Dari pengamatan masih ada beberapa siswa yang malas-malasan 
membaca kliping-kliping tersebut karena kliping tersebut tidak disertai 
gambar. 
b. Siswa sudah membaca tetapi sulit mengumpulkan isi kliping tersebut 
karena hanya sekedar membaca saja tanpa memahami isinya. 
c.  Siswa sudah memahami isi dari kliping-kliping tadi tetapi untuk 
mengungkapkan kembali dengan kalimat-kalimatnya sendiri itu, siswa 
bingung untuk memulainya darimana. 
 
B. Saran 
1. Bagi Guru 
Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam upaya memperbaiki hasil 
belajar dalam hal kemampuan menulis karangan dengan melalui belajar 
analisis kliping. 
2.   Bagi Siswa 
Anak semakin terampil dalam hal menulis karangan serta mempunyai 
minat dan motivasi untuk menulis karangan. Yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
    3.   Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menentukan kebijakan untuk 
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